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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran Matematika di 

SD didominasi oleh metode Konvensional dari guru, siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

Akibatnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran kurang mendalam, sehingga hasil belajar 

mereka cenderung masih rendah. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah pengunaan metode 

konvensional berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pecahan pada siswa kelas IV SD Mambaul Hisan Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri tahun 2016 ? (2) 

Apakah penggunaan metode Problem Solving berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pecahan pada siswa kelas IV SD Mambaul Hisan Kec. Ngadiluwih 

Kab. Kediri tahun 2016 ? (3) Adakah ada perbedaan pengaruh antara Konvensional dibanding metode 

problem solving terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan pada 

siswa kelas IV SD Mambaul Hisan Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri tahun 2016? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik eksperimen. Desain yang 

digunakan adalah  “Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Desaign” Penelitian dilakukan pada 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa perangkat 

pembelajaran dan tes hasil belajar siswa. Teknik analisis dengan menggunakan t-test. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) penggunaan 

metode konvensional berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pecahan dengan hasil perhitungan (13,964) > t tabel 1% (2,756) dan ketuntasan 

mencapai 75%. (2) penggunaan metode problem solving berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan (19,635) > 1% (2,756) dan 

ketuntasan mencapai 85%. (3) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 

konvensional terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan pada 

siswa kelas IV SD Mambaul Hisan kec. Ngadiluwih kab. Kediri, dengan keunggulan pada metode 

problem solving dibanding konvensional, dengan hasil perhitungan t-test, t-hitung (4,319) > t tabel 1% 

(2,660). Dan uji perbandingan antara rata-rata post test kelompok eksperimen 83,50 > dari rata-rata 

post test kelompok kontrol 67,16. 

 
Kata Kunci: Metode Problem Solving, kemampuan menyelesaikan masalah 

 

 

 
 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nama | AWIT DWIYANTI 12.1.01.10.0030 
FKIP-PGSD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

 

I LATAR BELAKANG 

Mata pelajaran matematika adalah 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan dan 

merupakan bagian integral dari 

pendidikan nasional dan tidak kalah 

pentingnya bila dibandingkan dengan 

ilmu pengetahuan lain. Salah satu teori 

yang dikemukakan oleh Suwangsih, dkk 

(2009:4) bahwa pentingnya mempelajari 

matematika sebagai berikut: Matematika 

itu bukan ilmu pengetahuan menyendiri 

yang dapat sempurna karena 

dirinya,tetapi adanya  matematika itu 

untuk membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan 

sosial, ekonomi dan alam.Banyak siswa 

disekolah yang memandang pelajaran 

matematika itu pelajaran yang sulit. 

Padahal matematika merupakan mata 

pelajaran yang berguna untuk kehidupan 

sehari-hari dan termasuk salah  satu 

pelajaran yang dimasukkan dalam ujian 

akhir nasional.  

Oleh karena itu matematika perlu di 

ajarkan pada setiap sekolah, dan dibuat 

pelajaran matematika yang lebih menarik 

supaya jadi mata pelajaran yang disukai 

siswa. Pada umumnya pembelajaran  

matematika dalam  pemecahan  masalah  

masih ada siswa yang belum mencapai 

hasil belajar yang baik. Hal ini 

ditunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang memperoleh  nilai kurang dari 

KKM. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran  matematika supaya bisa 

mencapai lebih dari KKM 75 keatas, guru 

harus berupaya perbaikan dalam 

pembelajaran dengan memunculkan 

kreatifitas  supaya hasil belajar siswa 

dapat dicapai dengan maksimal. . 

Beberapa siswa yang terlihat jenuh 

bahkan ada yang membaca buku, 

berbicara dengan teman karena mereka 

hanya mendengarkan guru ceramah saja 

sehingga tidak menarik, karena selama 

ini guru hanya menggunakan metode 

konvensional saja. Dengan metode 

konvensional konsep yang diperoleh 

siswa belum begitu mengena dikarenakan 

mereka tidak mengalami dan 

membuktikan materi yang sedang mereka 

pelajari. Guru lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dari pada siswa. 

Berkaitan dengan hal diatas dapat 

diidentifikasi bahwa faktor prnyebab 

permasalahan yang muncul saat proses 

belajar mengajar di kelas. Diantaranya 

guru masih menggunakan metode 

konvensional yaitu dengan siswa 

membaca materi setelah itu mengerjakan 

yang tidak bisa ditanyakan. Tanpa adanya 

metode pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa bosan terhadap 

pembelajaran matematika terutama dalam 

materi pemecahan masalah. Untuk 
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meningkatkan hasil  belajar siswa  dalam 

pelajaran matematika khususnya dalam  

materi pemecahan masalah ini supaya 

dapat tercapai sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan, maka Guru mencari 

solusi dalam membantu guru 

menyampaikan materi pemecahan 

masalah supaya materi dapat 

tersampaikan kepada siswa dengan 

menarik dan menyenangkan. Solusi yang 

tepat dalam pemecahan masalah  dengan 

menggunakan metodeproblem solving.  

Dapat diuraikan bahwa penggunaan 

metode problem solving dalam 

pembelajaran matematika pemecahan 

masalah lebih efisien karena siswa diajari  

lebih berkreatif, berfikir yang mandiri 

dengan menjawab pertanyaan tidak harus 

dengan apa yang diucapkan guru namun 

juga lebih mengembangkan kekreatifan 

siswa dalam memecahkan suatu 

persoalan yang dihadapi dan  membuat 

suasana kelas menjadi lebih menarik. 

Maka diajukan penelitian dengan judul 

“Studi Komparatif Penggunaan Metode  

Konvensional Dengan Metode Problem 

Solving Terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Masalah yang berkaitan 

dengan pecahan pada siswa kelas IV SDI 

Mambaul Hisan Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2015-

2016”. 

II.  METODE 

A. Variabel Penelitian  

a. Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel bebas yaitu 

penggunaanmetode pembelajaran 

konvensional dan penggunaan 

metode pembelajaran Problem 

Solving. 

b. Variabel Terikat 

Dalam penelitian ini ada satu 

variable yaitu kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pecahan. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

a. Teknik Penelitian 

Dalam peneitian ini peneliti 

mengambil  jenis desaign yaitu  

Nonrandomized Control Group 

Pretest-Postest Desaign.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian  ini adalah 

kuantitatif. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan 

di SD Mambaul Hisan 

Badalpandean. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama semester genap tahun 

ajaran 2015-2016. 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  
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Populasi penelitian ini  kelas 

IV A  jumlah laki-laki 23 

perempuan 7, kelas IV B laki-

laki 24 perempuan 6. 

b. Sampel  

Sampel dari penelitian ini 

adalah seluruh kelas IV yang 

berjumlah 60 siswa karena 

kurang dari 100 maka diteliti 

semua. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua 

yaitu perangkat pembelajaran 

dan tes tulis. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validasi 

Validasi pada perangkat 

pembelajaran ini Construt 

Validity dan pada tes tulis 

yaitu menggunakan Product 

moment. 

b. Uji Reabilitas 

Peneliti menggunakan 

program SPSS dengan 

hitungan Cronback’s Alpha 

dalam hal melakukan 

penghitungan reabilitas. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah tes 

tulis. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Homogenitas 

2. Hasil Analisis Data 

Dari hasil uji normalitas kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

homogen maka menggunakan 

statistic parametik dan hitungan 

SPSS. 

a. Analisis hipotesis pertama 

dengan SPSS pada descriptive 

statistics, Paired Samples Test dan 

uji ketuntasan pada kelas kontrol. 

b. Analisis hipotesis kedua 

dengan SPSS pada descriptive 

statistics, Paired Samples Test dan 

uji ketuntasan pada kelas eksperimen. 

c. Analisis hipotesis ketiga 

dengan SPSS pada descriptive 

statistics, independent samples test 

dan rangkuman uji ketuntasan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Penggunaan metode Konvensional  

berpengaruh  terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pecahan kelas IV 

SDI Mambaul Hisan dengan 

ketuntasan < 75 %. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pretes 

kontrol 
30 30.00 75.00 43.1667 10.86622 

Post 

kontrol 
30 35.00 100.00 67.1667 17.30474 

Valid N 

(listwise) 
30     
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JP74 
= {(

       

  
) 4+18}× 

   

  
                                   

JP 74=  25 % 

 

Berdasarkan  tabel 4.9 rangkuman 

uji hipotesis sebagaimana tersebut 

pada no. urut 1 dapat dipahami 

bahwa nilai t-hitung sebesar 13,964 

(pada kolom E) dan t-tabel 1% 

sebesar 2,756 (sebagaimana 

tercantum  pada kolom G) dengan db 

29, maka dapat diketahui t-hitung 

(13,964) > t-tabel 1% (2,756) 

sehingga sangat signifikan dan  

probabilitas kesalahan dalam  

penelitian < 1%. Maka berdasarkan 

norma keputusan sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada  taraf  signifikan 1% yang 

berarti hipotesis alternatif (Ha) atau  

hipotesis yang diajukan  terbukti 

(benar). Selanjutnya hasil uji 

ketuntasan klasikal sebesar 75% 

(tabel 4.16). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

metode Konvensional berpengaruh 

sangat-sangat signifikan terhadap 

kemampuan menyelesaikan  masalah 

yang  berkaitan dengan  pecahan 

dengan ketuntasan klasikal  75%. 

2. Penggunaan metode Problem Solving 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pecahan kelas IV 

SDI Mambaul Hisan dengan 

ketuntasan  > 85 % 

Descriptive Statistics 

 N 
Minim

um 
Maximum Mean Std. Deviation 

Preteste 
ekperimen 

30 40 80 57.83 11.721 

Postest 

eksperimen 
30 60 100 83.50 11.383 

Valid N 

(listwise) 
30     

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed

) 

  
Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 

Error 

Mea
n 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pre 

– 
Post 

2.5666

7E1 
7.15991 

1.307

22 

28.340

22 

22.9931

1 

19.6

35 
29 .000 

 

JP74 
= {(

       

  
) 7+6}× 

   

  
                                   

JP 74=  15 % 

 

Berdasarkan pada tabel (4.10) 

rangkuman uji hipotesis sebagaimana 

tersebut pada no. urut 2 dapat 

dipahami bahwa nilai t-hitung 

sebesar 19,635 (pada kolom E) dan t-

tabel 1% sebesar 2,756 (sebagaimana 

tercantum  pada kolom G) dengan db 

29, maka t-hitung (19,635) > t-tabel 

1% (2,756) sehingga sangat 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 
Std. 
Devi

ation 

Std. 
Error 

Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

Lower 

Uppe

r 

Pai

r 1 

Pre 

– 
Pos

t 

2.4000
0E1 

9.413
86 

1.7187
3 

27.515
19 

20.48
481 

13.96
4 

29 .000 
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signifikan dan probabilitas kesalahan 

dalam penelitian < 1%. Maka dapat 

ditemukan  hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) atau hipotesis 

yang diajukan terbukti (benar). 

Selanjutnya hasil uji ketuntasan  

klasikal  85% (tabel 4.16). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode Problem solving 

berpengaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

pecahan dengan ketuntasan klasikal  

85%. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode konvensional  

dibandingkan dengan penggunaan 

metode problem solving berpengaruh 

terhadap kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

pecahan kelas IV SDI Mambaul 

Hisan, dengan keunggulan pada 

penggunaan metode problem solving . 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.14 

rangkuman uji hipotesis sebagaimana 

tersebut pada no. urut 3 dapat 

dipahami bahwa nilai t-hitung 

sebesar 4,319 (pada kolom E) dan t-

tabel 5%  sebesar 2,000 

(sebagaimana tercantum pada kolom 

F) dengan db 58, maka t-hitung 

(4,319) > t-tabel 1% (2,660) 

sehingga sangat signifikan dan  

probabilitas kesalahan  kesalahan  

dalam  penelitian < 1%. Maka 

berdasarkan  norma keputusan 

sebagaimana telah ditetapkan pada 

bab III, dapat ditemukan hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotesis 

nol (H0) ditolak pada taraf signifikan 

1% yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

atau hipotesis yang diajukan terbukti 

(benar). Selanjutnya dari hasil 

perbandingan nilai rata-rata yang 

menunjukkan bahwa rata-rata 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1 30 35.00 100.00 
67.166

7 
17.30474 

X2 30 60.00 100.00 
83.500

0 
11.38284 

Valid N 
(listwise

) 

30     

 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 
Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 
Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

X1 

Equal 

varianc

es 
assume

d 

4.963 .030 
4.3

19 
58 .000 

16.333

33 

3.7816

4 

23.903

10 

8.7635

7 

Equal 

varianc

es not 
assume

d 

  
4.3

19 

50.13

8 
.000 

16.333

33 

3.7816

4 

23.928

45 

8.7382

1 
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kelompok kontrol 67,16 lebih rendah 

dari rata-rata kelompok eksperimen  

83,50 (tabel 4.16). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan pengaruh yang sangat 

signifikan antara penggunaan metode 

konvensional dibanding metode 

problem solving terhadap 

kemampuan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pecahan 

siswa kelas IV SDI Mambaul Hisan 

Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri dengan 

keunggulan pada metode problem 

solving. 
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